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ABSTRAK 

Skripsi ini membahas tentang "Kelompok Etnik Tionghoa dan Perannya 

Pada Bidang Sosial, Pendidikan dan Lingkungan Hidup di Wilayah Jakarta 

(Sebuah Kajian Kemasyarakatan di Yayasan Buddha Tzu Chi). Penelitian ini 

adalah penelitian dengan metode kepustakaan dan lapangan. Dengan 

menghasilkan suatu kesimpulan sebagai berikut, Yayasan Buddha Tzu Chi adalah 

bentuk dari suatu perwujudan kelompok etnik Tionghoa. Yang in gin berperan 

dalam membangun masyarakat Indonesia di bidang pendidikan, lingkungan, sosial 

kemanusiaan. Kegiatan tersebut bukan lagi mengandalkan peran individu, 

melainkan dalam bentuk suatu komunitas/kelompok yang terorganisir dengan baik, 

sehingga menjadi lebih besar dan dengan jangkauan yang lebih luas yang lebih 

terfokus pada amal dan cinta kasih dalam membangun masyarakat Indonesia yang 

lebih baik. 

Kata kunci : Yayasan Buddha Tzu Chi, Jakarta, Tionghoa, Sosial, Pendidikan, 

Lingkungan Hidup. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

I. I La tar belakang 

Berdasarkan fakta sejarah, orang-orang Tionghoa diketahui telah lama 

datang ke Indonesia. Kedatangan mereka tidak saja untuk keperluan berdagang 

tetapi juga kepentingan-kepentingan lain seperti penyebarluasan agama Buddha 

dan pengetahuan-pengetahuan lain scperti sastra dan lain sebagainya. Menurut 

catatan sejarah, awal mula datangnya orang-orang Tionghoa ke Indonesia dapat 

ditelusuri sejak masa Dinasti Han (206 SM - 220 M). Pada masa itu, Tiongkok 

telah membuka hubungan perdagangan dengan negara-negara yang ada di 

kawasan Asia Tenggara, dan rnenurut catatan sudah ada orang Tionghoa yang 

datang ke Pulau Jawa. Orang Tionghoa di Indonesia sebagian berasal dari 

empat suku bangsa, yaitu Hokkian (#k{±A), Hakka (Kejia 3) atau Khek, 

Tio-Chiu (ill), dan orang kota Kanton (r'#). 

Di Indonesia, suku Hokkian (ii± A) hidup dengan cara berdagang, orang 

Kanton () di samping mempunyai kepandaian berdagang juga mempunyai 

keterampilan di bidang pertukangan dan teknologi, orang Hakka (K~ji~ '3) 

bekerja di pertambangan sehingga mereka banyak terdapat dan tinggal di 

daerah pertambangan seperti Bangka dan Belitung, dan orang Tio-Chiu (i]]) 

banyak melakukan usaha di bidang perkebunan. Jika pada tahun 1628 jumlah 

warga etnik Tionghoa di Batavia baru berjumlah 3000 jiwa, maka pada tahun 

1739 telah meningkat menjadi 10.574 jiwa. Pada tahun 1815 dari total jumlah 

penduduk di Jawa sebesar 4.615.270 jiwa, terdapat 94.441 orang (2,04 %) dari 

golongan Tionghoa ' Didi K wartanada, "Minoritas Tionghoa dan Fasisme 

Jepang: Jawa, 1942-1945, Lembaga Studi Realino (ed.), Penguasa Ekonomi 

dan Siasat Pengusaha Tionghoa, (Yogyakarta: Kanisius dan Lembaga Studi 

Realino, 1996). Kong Yuanzhi, Silang Budaya Tiongkok-Indonesia, (Jakarta: 
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Bhuana Ilmu Populer, 2005), hlm. 23-25). Victor Purcell, The Chinese in 

Southeast Asia, (London: Oxford University, 1987), hlm. 52. 

Menurut Badan Pusat Statistik Nasional sebagaimana dicatat pada Maja/ah 

China Town Edisi No. 77/VJI/Maret 2014 hal. 16 yang diterbitkan pada bulan 

Maret 2014, menyebutkan bahwa populasi kelompok etnik Tionghoa di 

Indonesia yang tercatat pada tahun 2010 mencapai 2.832.510 jiwa, dengan 

persentase sebesar 1,2 % dari jumlah penduduk Indonesia. Posisi ini 

menjadikan Indonesia sebagai negara dengan populasi etnik Tionghoa yang 

tergolong besar di Asia Tenggara. Dari masa kolonialisme sampai dengan masa 

orde baru kelompok etnik Tionghoa sebagai golongan minoritas selalu 

menduduki posisi hanya terbatas dalarn bidang perekonomian. Tetapi pada 

kenyataannya, sejarah telah membuktikan bahwa di Indonesia kelompok etnik 

Tionghoa juga berperan banyak dalam segala bidang mulai dari aktivitas 

kemanusiaan, ahli ekonomi, maestro seni dan budaya, juga sebagai anggota 

angkatan bersenjata yang mendapat gelar sebagai pahlawan nasional Angkatan 

Laut. Nama-nama yang sudah tak asing lagi seperti : Soe Hok Gie, Kwik Kian 

Gie, Chrisye, dan Laksamana Muda John Lie. 

Pada tahun 1993 Liang Cheung (&) seorang donatur Tzu Chi Taiwan 

memperkenalkan yayasan Tzu Chi kepada sekelompok ibu rurnah tangga asal 

Taiwan ({)2) yang mengikuti suami mereka untuk merintis dan membuka 

usaha di Indonesia. Beliau mengajak mereka rnenjadi donatur untuk membantu 

meringankan penderitaan masyarakat Indonesia. Kegiatan lain yang dilakukan 

juga mengundang sirnpati dan minat warga lokal Indonesia. Narna pengusaha 

yang mendukung kegiatan Tzu Chi seperti : Eka Tjipta Widjaja (Pemilik PT. 

Sinar Mas, seorang keturunan Hokkian), Sugianto Kusuma (Pemimpin Group 

Artha Graha sekaligus Wakil Ketua Yayasan Buddha Tzu Chi), dan Franky 

Oesman Widjaja (anak dari pengusaha Eka Tjipta Widjaja, seorang CEO 

Golden Agri-Resources sekaligus Wakil Ketua Yayasan Buddha Tzu Chi). 

Yang membuat Tzu Chi berbeda dengan organisasi Buddha lainnya adalah 

bahwa anggota yayasan ini terdiri dari relawan dengan latar belakang yang 

berbeda-beda, melintasi perbedaan suku, agama, ras, bangsa, dan golongan 
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untuk bersama-sama menebar cinta kasih ke seluruh dunia. Kini Tzu Chi telah 

memiliki cabang di 61 negara di 5 benua, dan telah memiliki kurang lebih l 0 

juta anggota di berbagai negara di dunia. Berbeda dengan komunitas Buddha 

pada umumnya yang lebih memfokuskan diri pada penerangan dan meditasi, 

Tzu Chi memfokuskan pada pelayanan komunitas sosial seperti pelayanan 

medis, pendidikan, dan bantuan kepada korban bencana. Hal tersebut terlihat 

dari kegiatan yang telah dilakukan oleh relawan Tzu Chi di Indonesia 

khususnya wilayah Jakarta. 

1.2 Rumusan Permasalahan 

Dari uraian tentang Sejarah dan Perkembangan Etnik Tionghoa di 

Indonesia maka peneliti ingin mengetahui tentang Peran Kelompok Etnik 

Tionghoa di Jakarta baik pada masyarakat sekitamya maupun sebagai 

pendukung kegiatan Pemerintah dalam program pembangunan lingkungan 

masyarakat khususnya di Jakarta. Pertanyaan-pertanyaan akan berpusat 

pada dua pokok persoalan yang akan tennasuk pertanyaan-pertanyaan 

pokok sebagai berikut: 

1.2.1 Bagaimana Kelompok Etnik Tionghoa Jakarta melalui kegiatan 

Yayasan Buddha Tzu Chi 

kemasyarakatan'? 

1.2.2 Bagaimana Kelompok Etnik Tionghoa Jakarta melalui Yayasan 

Buddha Tzu Chi ikut serta mendukung program pemerintah dalam 

mengembangkan pendidikan, kegiatan kernasyarakatan (tennasuk 

budaya), dan lingkungan? 

1.3 Ruang Lingkup Masalah 

Skripsi ini bennaksud untuk mengetahui peran Kelompok Etnik 

Tionghoa yang ada di Jakarta, berperan aktif dalam kegiatan kemanusiaan 
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dan mendukung program pemerintah di bidang kemasyarakatan, 

pendidikan, budaya dan lingkungan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran yang diberikan 

oleh Kelompok Etnik Tionghoa Jakarta dalam membangun kegiatan 

kemanusiaan dengan kajian utamanya adalah pada peran Yayasan 

Buddha Tzu Chi Jakarta. 

1.5 Hipotesis 

Pada umumnya sebagian besar penduduk di Indonesia mengetahui 

bahwa UUD 1945 merupakan hukum dasar dalam Peraturan Perundang­ 

undangan. 

1.5.1. Dalam pasal 34 (ayat I) \JUD 1945 berbunyi: '"Fakir miskin dan 

anak-anak terlantar dipelihara oleh Negara" 

1.5.2. Bahwa lingkungan hidup yang baik dan sehat merupakan hak asasi 

setiap warga negara Indonesia sebagaimana diamanatkan dalam 

Pasal 28H Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

"Tahun 1945 (ayat I berbunyi : "Setiap orang berhak hidup 

sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal, dan 

mendapatkan lingkungan hidup baik dan sehat serta berhak m 

emperoleh pelayanan kesehatan ''). 

1.5.3 . Dalam UU no. 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingk:ungan Hidup, yang tertuang di Bab I Pasal I 

Ayat 3 berbunyi : "Pembangunan berkelanjutan adalah upaya 

sadar dan terencana yang memadukan aspek lingkungan hidup, 

sosial, dan ekonomi ke dalam strategi pembangunan untuk 
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menjamin keutuhan lingkungan hidup serta keselamatan, 

kemampuan, kesejahteraan, dan mutu hidup generasi masa kini 

dan generasi masa depan". 

Narnun pada kenyataannya tidak demikian, negara dianggap belum 

marnpu untuk memberikan penghidupan yang layak khususnya bagi kaum 

fakir miskin dan terlantar, keseriusan dalarn rnenjaga dan memelihara 

lingkungan hidup. Melihat ha) tersebut yang begitu memprihatinkan, 

Kelompok Etnik Tionghoa melalui Yayasan Buddha Tzu Chi dengan 

semangat cinta kasih universalnya berusaha untuk memberikan 

kontribusinya dalam bidang kemasyarakatan, pendidikan, dan lingkungan 

hidup melalui berbagai macam misi nya untuk membantu segenap kaum 

papa di Indonesia khususnya Jakarta. 

1.6 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penulisan ini adal ah 

metode kepustakaan dan lapangan. Metode kepustakaan yang dilakukan 

dengan mengumpulkan data melalui sumber primer dan sekunder yang 

bisa berupa majalah, koran , buku, internet, kamus, ensiklopedi dan lain­ 

lain. Metode lapangan dilakukan dengan mengunjungi Yayasan Buddha 

Tzu Chi Jakarta di Jalan Pantai lndah Kapuk. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan: 

1 .6 . 1  Pengamatan 

1.6.2 Wawancara 
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1. 7 Sistematika Penyusunan Skripsi 

1.7.1 BAB I PENDAHULUAN 

I. 7.1. I Latar Belakang Masai ah 

I. 7.1.2 Perumusan Masalah 

1 .7 . 1 .3  Ruang Lingkup Masalah 

l .7.1.4 Tujuan Penelitian 

1.7.1.5 Hipotesis 

I .  7 . 1 .6 Metodologi Penelitian 

1 .  7 . 1 .  7  Sistematika Penulisan 

I .  7 . 1 .8 Si stern Ejaan 

1.7.2 BAB II TEORI DAN LATAR BELAKANG SEJARAH 

1.7.2.1 Sejarah Singkat Master Cheng Yen, Pendiri Yayasan 

Buddha Tzu Chi 

1.7.2.2 Sejarah Berdirinya Yayasan Buddha Tzu Chi 

1 . 7 . 2 . 3  Kebutuhan Dasar Manusia Teori Abraham Maslow" 

1.7.2.4 Teori Etnisitas "Teori Frederich Barth (1988)" 

1 .  7.2.5 Tori Nation and Character Building menurut Ernest 

Renan. 

1.7.3 BAB Ill PERAN DAN KEGIATAN YAYASAN 

BUDDHA TZU CHJ DI JAKARTA 

1.7.3.1  Sejarah terbentuk dan berkembangnya Yayasan Buddha 

Tzu Chi lndonesia 
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1.7.3.2 Peran Kelompok Etnik Tionghoa Jakarta pada awal 

terbentuknya Yayasan Buddha Tzu Chi di Indonesia dan 

kegiatan kemanusiaan yang dijalankan. 

1.7.3.3 Visi dan misi Yayasan Buddha Tzu Chi 

1.7.3.4 Makna logo Yayasan Buddha Tzu Chi 

1.7.3.5 Misi amal Yayasan Buddha Tzu Chi 

1.7.3.6 Misi kesehatan Yayasan Buddha Tzu Chi 

1.7.3.7 Misi pendidikan Yayasan Buddha Tzu Chi 

1.7.3.8 Misi budaya humanis Yayasan Buddha Tzu Chi 

1.7.3.9 Misi pelestarian Iingkungan Yayasan Buddha Tzu Chi 

1.7.3.10 Penghargaan dari Pemerintah 

1 .7 .3 . 1 1  Data baotuan Yayasan Buddha Tzu Chi 

1.7.4 BAB IV KESIMPULAN 

Menyimpulkan hasil penelitian berdasarkan sumber dan data yang 

diperoleh oleh penulis. 

1.8 Sistem Ejaan 

Dalam skripsi ini, istilah yang berbahasa Mandarin akan 

mengunakan ejaan Hanyu Pinyin dan Hanz i, kecuali kata-kata yang sudah 

Populer. 
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